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Penelitian ini menelaah perbandingan liputan dalam dua media daring yakni detik.com dan republika.co.id
terkait pemberitaan hoax penganiayaan Ratna Sarumpaet pada awal Oktober 2018. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis framing dari Pan dan Kosicki untuk membuktikan bahwa
meskipun memberitakan peristiwa yang sama, namun ada perbedaan dalam artikel berita di kedua media
daring tersebut, baik dari dimensi sintaksis, skrip, tematis dan retoris. Peristiwa penganiayaan Ratha
Sarumpaet termasuk dalam kategori berita developing news. Dalam penelitian ini pemberitaan hoax dibagi
dalam enam seri artikel pemberitaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat peristiwa
penganiayaan belum terbukti hoax, framing dari kedua media daring cenderung sama. Namun pada saat
peristiwa tersebut terbukti sebaliknya, framing dari kedua media berbeda, baik dari aspek yang dilihat
maupun dari pemilihan narasumber.

...... This research examine comparison of coverage in two online mediawhich is detik.com and
republika.co.id related to hoax news about Ratna Sarumpaets persecution in the early October of 2018. This
reseach use qualitative method with framing analysis by Pan and Kosicki to prove that despite the two
online media cover the same event, but there is difference in their news article, whether in dimension of
syntactical, script, thematic, and rhetorical. Ratha Sarumpaets persecution incident was included as
developing news. In this research, hoax coverage divided in six series of coverage. Result of this research
shows that framing on both media tend to be the same when the incident has not been proven hoax. But at
the time the incident proven to be hoax, both media shows a different framing, either from the aspects seen
or from the selection of speakers.
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